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PUISIRAKYAT ' s

Pergi ke pasar membeli paku,
Pulangnya membeli benang.
| t Hormati selalu ibu bapakmu,

Agar hidupmu damai dan senang 8 Mencari cacing di bawah rumput,

Sorenya mancing belut di sawah,
Ingatlah selalu bermasyarakat,
Yang sctiap saat baik dan ramah.
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GURINDAM i

Masyarakat bersatu dalam kerja danisesama, ‘/

Niscaya scjahtera akan datang tanpaecle .
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Berkata jujur di hadapan sesama,

Mcecmbangun kepercayaan antar tetangga.
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PUISI RAKYAT

I.
Pergi melaut sebe

""7
Semunljut bekerja terus belajar,

Itulah 'hidup si a: ak nelayan, %

Supaya rezeki tidak pudai

‘,Bergantung nasib pada lautan,

Badai dan gelombang jadi

Demi sesuap nasi di tangan
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Pensil Ajaib

alah seorang anak yang pendiam di kelasnya, la tidakfimempunua
2Inan, dan tidak ada yang mau berteman dengan dia, akibatiaisangagboedoh
di lu‘lml pelu]umn |
Suatu hﬂI‘l Nia mendapatkan nilai 45 di ulnngun PKN, "Kamu pastitc dapat
jelek kan?!" E]El{ Vehs dan sahabat suhabﬂtnya Velis dan sahabat 1 .
snhubutng amemung sérmg m__engﬂelq dﬂnﬂmeremehlun Nia “Emang ken ﬂpu'?“
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Nia mu-lﬂlhkesmlﬂ*"ﬁ‘" yuk guys: 'tltﬂpergl’ﬁﬁ’l‘ﬂrﬂngﬁd{“depan kitaini
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Ketika pelajaran menggambar, Nia menggunakan pensil tersebut. "Enak juga ya make}ini’
Gumummﬁ};é'etel;h selesai menggambar, semua murid mengumpulkannya kepada pak Largo,
guru iggambar "Wah hebat Nia, gambaranmu sangat bagus kami mendapat nilai 100} ya,
da ﬂmbﬂrunmu Velis, sangat berantakan kamu mendapat nilai 20" Velis sangat terkejutidan
sang ut marah pada Nia. '_
Selama Nia memakai pensil tersebut, hasil belajar Nia menjadi naik, bahkan ia sering
lapat juara pertama di kelas nya "Eh guys, sejak Nia pakefpensil itu, dia jadi berubah yag
Bils ll!t Velis pada dua sahabatnya itu, mereka adalah Renata dan Cinta "Gimana kalau kita ;:u; |
nsil 1tu'-’ Trus nanti kita jadi pmter deh di kelas” u_]ur CI”T:J dia ]ﬂgn matematika lho j§l

ﬂlu den‘r an secepﬂt Rilat cRenatalmetiambaiaspensiliitll lmlu menylmpu n~ d1 "
orry singkeitsVelisamlaltigs 1,;':’ e "'upnm[ﬂgﬂu m Lju-:l ﬂng 1;;1 : nh}%_
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Keeso naﬁﬂ'ﬁr,ingu. Saat itu, pelajaran matematika Velis mengerjakan dengan pensil uj___gili'ﬁ ia.

Ketiku/di'lﬁlmpulkun,._ hanya Velis yang mendapat nilai tertinggi, sedangkan yang paling
eéiﬂ{‘l kembali kepada Nia
ﬂ- -
I

V4 il{a pulang sekulﬂ]:} di tengah perjalanan, Velis dan 2 sahabatnya itu pulang bersama

_
e |
‘fmereka bertiga terkejut. Nia pun menghampin mereka. "Kembalikan!" "Eitss gak bakal, ini uﬁg

! melihat Velis sedang menggenggam pensil ajaib Nia "Velis! Kembalikan pensilku!!;'i"ﬁ-

| i
R ddi pensil ajaibku® Velis tersenyum: sinis. “Iya, kamu gak pantas dapetin nih pensil® "m_

"‘-"‘-é-n_unjl.ik pensil ajaib itu. *Kamu mau populer kayak kita kan? Mau pinter kan? Hﬂll}fil
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ja mereka menyadari, bahwa kita bisa pintﬂielaﬂui
usahi@afkitafsemdiri, bukan dari enda benda duniawi ataupu

tergantung dengan orang lain.
lﬁkhirng a, mereka berempat menjadi sahabat, danfsejak saat itu

aliﬂ sudah bukan menjadi anak yang pendiam lagi atau disebut

katak dalam tempurung.
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